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RINGKASAN

SYAFRIZAL (154310146) “PEMBERIAN EKSTRAK SENDUDUK
(Melastoma malabathricum L) DENGAN DOSIS YANG BERBEDA PADA
CACING SUTERA TERHADAP KELANGSUNGAN HIDUP DAN
PERTUMBUHAN LARVA IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus)” dibawah
bimbingan Bapak Dr.H. Agushimar, M.Sc. Penelitian dilaksanakan selama 30 hari
dimulai pada Bulan 1 Juli-1 Agustus 2020 di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dosis
pemberian ekstrak senduduk terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan
baung. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu P1 = perendaman ekstrak
senduduk 1 gr, P2= ekstrak senduduk 1,5 gr, P3 = ekstrak senduduk 2 gr, P4 = ekstrak
senduduk 2,5 gr dan P5= perendaman ekstrak senduduk 3 gr lkan baung yang digunakan
diperoleh dari hasil pemijahan di Unit pembenihan dan kolam pemancingan UPTD
Teropong dengan berat larva ikan baung 0,89 gr/ekor dan panjang 0,8 cm/ekor. Wadah
yang digunakan pada awal penelitian adalah toples yang berukuran 10 liter. Pada
penelitian ini diperoleh persentase rata- rata kelangsungan hidup larva ikan baung yang
terbaik pada perlakuan P5 (3 gr ekstrak daun senduduk) sebesar 72,00 %, diikuti pada
pertumbuhan berat mutlak perlakuan P5 (3 gr ekstrak sendudu) sebesar 1,44 gr,
pertumbuhan panjang mutlak P5 (3 gr ekstrak senduduk) sebesar 1,51 cm, dan laju
pertumbuhan harian P5 ( 3 g ekstrak senduduk) yaitu sebesar 2,40 %.

Kata Kunci : Hemibagrus nemurus, Cacing sutera, Kelangsungan Hidup

Larva Ikan Baung.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya ikan air tawar mempunyai prospek untuk dikembangkan karena
tingginya permintaan masyarakat terhadap ikan air tawar di satu sisi, di sisi lain
semakin menurunnya hasil tangkapan ikan dari perairan umum. Karena hasil
tangkapan ikan tawar, untuk menghindari populasi ikan tersebut akibat tangkapan
yang berlebihan, maka dilakukan usaha budidaya ikan.

Salah satu jenis ikan air tawar yang punya potensi untuk dikembangkan
sebagai ikan budidaya adalah ikan baung (Hemibagrus nemurus). Menurut Alawi
(1995) untuk mempertahankan keadaan populasi ikan baung, pembudidaya harus
mengembangkan usaha budidaya ikan tersebut, melalui penyediaan benih ikan
baung yang berkualitas dengan jumlah yang cukup. Masalah yang sering dihadapi
dalam usaha pembenihan ikan adalah tingginya tingkat mortalitas ikan pada saat
fase larva. Seperti dinyatakan oleh Djajadireja dalam Hayati (2004) bahwa
kematian ikan yang terbesar umumnya terjadi sejak persediaan makanan pada
kantong kuning telur habis sampai berukuran larva.

Salah satu faktor yang menjadi penentu kelangsungan hidup larva ikan
baung dan pertumbuhan benih ikan adalah pakan yang diberikan pada larva ikan
(Agusnimar et al., 2015). Untuk mengatasi hal itu benih ikan perlu diberi pakan
yang cocok untuk benih ikan baung. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Aryani (2013) cacing sutera merupakan pakan yang terbaik untuk kelangsungan
hidup larva ikan baung dan pertumbuhan benih ikan baung berumur mulai 10 hari

yang terbaik.
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Serangkaian penelitian untuk mengatasi tingginya kematian larva dan benih
ikan baung telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan ternyata kelangsungan ikan
baung bisa mencapai 90,67 % jika diberi cacing sutera yang diperkaya dengan
Habbatussauda (Safitriani, 2016) . Tingkat kelangsungan hidup larva ikan baung
juga tinggi jika diberi cacing sutera yang diperkaya dengan vitamin C
(Noprimayanti, 2015).

Meskipun hasil penelitian ini menunjukan tingkatkan kelangsungan hidup
larva ikan baung tinggi (90,67 % - 88.9 %), namun bahan yang digunakan untuk
meningkatkan kelangsungan hidup larva ikan tersebut yaitu Habatusauda dan
vitamin C yang jumlah kandunganya sangat tinggi. Sehubungan dengan itu perlu
di cari alternatif untuk mencari pengganti kedua bahan tersebut, salah satu
diantaranya adalah daun kenduduk atau senduduk. Menurut Suharyanto, (2019)
daun senduduk merupakan tanaman herbal yang mampu memberikan dampak
posistif bagi potensi kekebalan tubuh atau metabolisme pada ikan atau sistem
imun pada tubuh. Oleh karena itu peneliti melakukan pengujian mengenai
pemberian ekstrak daun senduduk dengan dosis yang berbeda pada cacing sutera

terhadap kelangsungan hidup larva ikan baung dan pertumbuhan larva ikan baung.

1.2, Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah:

1. Apakah ada pengaruh ekstrak daun senduduk (M. malabatricum L.)
terhadap kelangsungan hidup larva ikan baung dan pertumbuhan larva

ikan baung (H. nemurus)?
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1.3.

Berapakah dosis terbaik ekstrak daun senduduk (M. malabatricum L.)
terhadap kelangsungan hidup larva ikan baung dan pertumbuhan larva

ikan baung (H. nemurus) ?

Batasan Masalah

Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah agar terarah dan tidak

terjadi penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan. Adapun batasan masalah

dan ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

1.4.

1.5.

Hanya membahas tentang pengaruh pemberian ekstrak daun senduduk (M.
malabatricum L.) terhadap kelangsungan hidup larva ikan baung dan
pertumbuhan larva ikan baung (H. nemurus).

Penelitian ini hanya dilakukan selama 30 hari.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun senduduk (M.
malabatricum L.) terhadap kelangsungan hidup larva ikan baung
Untuk mengetahui dosis terbaik atau optimal untuk terhadap pertumbuhan

larva ikan baung.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi peneliti, dapat memahami pengaruh pemberian ekstrak daun
senduduk (M. malabatricum L.) terhadap kelangsungan hidup larva ikan

baung dan pertumbuhan larva ikan baung (H. nemurus).
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Bagi pembudidaya ikan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan
informasi tambahan tentang pengaruh pemberian ekstrak daun senduduk
(M. malabatricum L.) terhadap kelangsungan hidup larva ikan baung dan
pertumbuhan larva ikan baung (H. nemurus).

Bagi pembaca, sebagai rujukan penelitian lain maupun mampu penelitian
lanjutan dan memberikan informasi tambahan dalam penerapan teknologi

budidaya ikan baung komersil.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi dan Morfologi Ikan Baung (H. nemurus)

Erlangga (2007) secara lengkap mengklasifikasikan ikan baung dengan
domain Eukaryota, kingdom Animalia, subkingdom Bilateria, branch
Deuterostomia, infrakingdom Chordonia, phylum Chordata, subphylum
Vertebrata, infraphylum Gnathostomata class Osteichthyes, subclass
Actinopterygii, infraclass = Actinopteri, superdivision Neopterygii, division
Halecostomip, subdivision Teleostei, infradivision Elopocephala, cohort
Clupeocephala, subcohort Otocephala, order Siluriformes, family Bagridae,
genus Hemibagrus, spesies Hemibagrus nemurus. Selanjutnya Saanin (1968)
mengklasifikasikan ikan baung dengan spesies Macrones nemurus, dan menurut
Imaki dalam Tang (2007) ikan ini dimasukkan dalam genus Mystus dengan

spesies Hemibagrus nemurus.

Gambar 1: Ikan Baung (H. nemurus)

Ciri—ciri ikan baung dapat dilihat dari fisiknya yaitu badan panjang dan
tidak mempunyai sisik, memiliki sirip lemah yang panjangnya sama dengan sirip

dubur. Panjang totalnya 5 kali tinggi atau 3-3,5 kali panjang dan kepala. Ikan ini
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mempunyai empat pasang sungut peraba, sirip punggung mempunyai 7 jari-jari.
Sirip dada mempunyai 8-9 jari-jari, sedangkan sirip ekor 11-12 jari-jari, kepala
besar dengan warna tubuh abu-abu kehitaman, punggung lebih gelap serta perut
lebih cerah, panjang tubuhnya bisa mencapai 50 cm (Tang et al., 2000).

Suraidah, (1992) menyatakan bahwa bentuk tubuh ikan baung memanjang,
agak pipih, dan tidak bersisik. Di bagian sirip dadanya terdapat tulang tajam dan
bersengat yang berfungsi seperti patil, yaitu sebagai senjata pembela diri, sirip
ekor bercagak (bercabang) mempunyai sirip punggung tambahan berupa sirip
lemah yang terletak terpisah antara sirip punggung dan sirip ekor dan mempunyai
empat pasang sungut (kumis) yang fungsinya sebagai alat peraba dan sungut
rahang atas panjangnya hampir melewati sirip dubur.

Rukmini, (2012) menyatakan bahwa ikan baung adalah ikan asli
Indonesia. Daerah yang paling disukai adalah perairan tenang, bukan air deras,
karena itu ikan baung banyak ditemukan di rawa-rawa, danau-danau, dan perairan
yang tenang lainnya.

Ikan baung merupakan ikan yang termasuk ordo ostariophysi yang hidup
diair tawar dan menyenangi hidup didasar perairan. Suyanto (1994)
mengemukakan bahwa ikan yang termasuk genus Pangasius (patin), Siluridae
(selais), Claridae (lele) dan Macrones (baung) merupakan ikan yang berkumis dan
lebih menyenangi atau lebih suka hidup di perairan tawar yang tidak terlalu deras
atau perairan seperti danau, waduk telaga, rawa, serta genangan air seperti kolam.

Menurut Kuncoro (2010) menyatakan bahwa ikan baung merupakan ikan
yang berada dihampir semua massa air. Melihat adanya sungut, daerah dasar tetap

menjadi prioritasnya. Madsuly dalam Firdaus (2002), bahwa ikan baung hidup di
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air tawar, terutama di sungai-sungai yang bercadas aron (cadas yang tidak keras
dan rapuh). Di kolam yang berdasar pasir dan batuan juga tumbuh dengan baik,
lebih-lebih jika airnya mengandung cukup bahan organik yang dapat dimakan.

Rukmini (2012) mengemukakan ikan baung dapat hidup pada ketinggian
sampai 1.000 m dpl, hidup baik pada suhu antara 24-29°C, derajat keasaman (pH)
antara 6,5-8, kandungan oksigen 4 ppm, dan air yang tidak terlalu keruh dengan
kecerahan pada pengukuran alat secchi disk.

Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi ikan yang
dipelihara, pada garis besarnya dapat dilihat dari faktor ineternal (biologi), dan
eksternal (lingkungan). Faktor lingkungan yang mempengaruhi produksi ikan

yaitu padat tebar, makanan, sirkulasi air, dan jenis ikannya (Alawi, 1995).

2.2. Ekologi dan Habitat Ikan Baung (H. nemurus)

Makanan dan kondisi lingkungan menjadi faktor penting dalam proses
pertumbuhan dan reproduksi. Apabila makanan mencukupi dan kondisi
lingkungan baik, maka kelangsungan hidup larva ikan baung suatu sumberdaya
dapat berjalan dengan baik. Saat ini, lingkungan perairan terus menerus mendapat
tekanan dari adanya kegiatan manusia yang menimbulkan pencemaran cukup
tinggi sehingga membuat kondisi ikan menjadi terganggu (Effendie 2002). Ikan
baung mengalami enam fase kehidupan dimulai dari telur, larva, benih, konsumsi,
calon induk dan induk. Masa kematangan gonad jantan dan betina ikan baung
berbeda. Ikan jantan lebih cepat matang gonad dari ikan betina, dan mulai matang

pada umur 10 bulan dengan ukuran 100 gram.

Sedangkan betina mulai matang gonad pada umur 12 bulan dengan ukuran

yang sama. lkan ini dapat hidup pada ketinggian sampai 1.000 m di atas
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permukaan laut, kandungan oksigen minimal 4 ppm, dan air yang tidak terlalu
keruh dengan kecerahan pada pengukuran alat secchi disk. Ikan baung tergolong
ke dalam benthopelagic, dan hidup di perairan tawar dan payau dengan Kisaran
pH 7 - 8,2 dan suhu 24°C — 27°C (Supyan, 2011). Ikan baung suka menggerombol
di dasar perairan dan membuat sarang berupa lubang di dasar perairan yang lunak
dengan aliran air yang tenang. lkan baung menyukai tempat-tempat yang
tersembunyi dan tidak aktif keluar sarang sebelum hari petang. Setelah hari gelap,
ikan baung akan keluar dengan cepat untuk mencari mangsa, tetapi tetap berada di
sekitar sarang dan segera akan masuk ke sarang bila ada gangguan. Ikan ini
banyak ditemukan dengan kondisi perairan yang cukup dangkal (45 cm) dengan
kecerahan hampir 100 % (Supyan, 2011).

Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) merupakan ikan perairan umum yang
mempunyai nilai ekonomis penting, yang banyak dijumpai di perairan Sumatera,
Jawa dan Kalimantan. Menurut Sukendi (2001), secara umum ikan baung
terdistribusi di beberapa daerah yaitu Sumatera, Java dan Borneo. lkan baung
tumbuh dan berkembang di perairan tropis. Daya adaptasinya tergolong rendah,
kurang tahan terhadap perubahan lingkungannya dan serangan penyakit.
Ketidaktahanan pada keduanya terutama pada fase benih ikan yaitu ukuran 0,5-2
cm. Ikan baung dapat hidup pada ketinggian sampai 1000 m diatas permukaan
laut, hidup baik pada suhu antara 24 -290 C, pH antara 6,5-8, dengan kandungan
oksigen minimal 4 ppm, dan air yang tidak terlalu keruh dengan kecerahan pada

pengukuran alat sechi disk (Rukmini, 2012).
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2.2.1. Larva lkan Baung (H. nemurus)

Larva ikan baung yang bersifat karnivora (pemakan daging) dan bukaan
mulutnya agak kecil memerlukan pakan alami jenis zooplankton yang
dimanfaatkan pada saat pertama kali makan. Karena bukaan mulut pada larva ikan
baung ini sangat kecil sehingga makanan yang dapat dikonsumsi adalah cacing
sutera (T.tubifex), sebab cacing sutera mempunyai nilai gizi yang sangat tinggi.

Dalam menghasilkan larva ikan baung kita harus mempunyai kualitas dan
kuantitas larva ikan yang memadai yang merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan budidaya, dimana ada dua cara untuk mendapatkan larva ikan baung
baik yaitu dengan cara penangkapan dari alam atau dan melakukan pemijahan
secara alami atau buatan (Sumantadinata, 1983).

Asnawi (1987) mengatakan bahwa faktor makanan mempunyai peranan
yang sangat penting bagi pertumbuhan individu. Untuk merangsang kelangsungan
hidup dan pertumbuhan ikan yang optimal diperlukan jumlah dan mutu makanan
yang tersedia dalam keadaan yang cukup. Dimana ada beberapa penelitian
mengenai larva ikan baung menggunakan bahan alami yang sudah dikemas untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan baung diantaranya yaitu: Sinta
(2016) kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung (H. nemurus) di beri
cacing sutera (T. tubifex) yang diperkaya dengan probiotik dan habbatussauda (N.
sativa), selanjutnya Safitriani (2016) kelangsungan hidup larva ikan baung dan
pertumbuhan larva ikan baung (H. nemurus) di beri cacing sutera (T. tubifex) yang
diperkaya dengan habbatussauda (N. sativa) dan Noprimayanti (2015) pengaruh
enambahan Vitamin C terhadap kelangsungan hidup larva ikan baung dan

pertumbuhan larva ikan baung (H. nemurus).
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Mudjiman dalam Rosyadi dan Rasidi (2014) menjelaskan kandungan gizi
dari makanan untuk ikan secara umum meliputi, kadar protein 20-60 % dan
kandungan lemak antara 4-18 %, serat karbohidrat antara 10-15 %, kemudian
vitamin dan mineral berkisar 1 %. Karena harus sesuai dengan bukaan mulut pada
larva ikan maka bahan atau pakan yang digunakan harus mempunyai kandungan
gizi yang tinggi oleh karena itu cacing sutera merupakan pakan alami yang sesuai

dengan bukaan mulutnya dan kandungan gizinya pun lebih tinggi.

2.3.  Daun Senduduk (Melastoma malabathricum L.)

Senduduk merupakan salah satu dari 22 spesies yang ditemukan di
kawasan Asia Tenggara. Senduduk dianggap sebagai tumbuhan asli Asia tropis,
subtropis dan Kepulauan Pasifik. Tumbuhan senduduk ini umumnya ditemukan di
semak-semak, persawahan dan lereng gunung. Tumbuhan ini diyakini sebagai
obat herbal oleh rakyat Cina, India dan Indonesia. Temuan ilmiah
mengungkapkan pemanfaatan senduduk sebagai obat seperti obat luka, diare,
wasir, disentri, sakit perut. Adapun bagian yang digunakan adalah daun, tunas,
kulit, biji dan akar dari tumbuhan senduduk. Penemuan lain juga mengungkap
senduduk dapat digunakan secara farmakologi, seperti antiseptik, antiinflamasi,
antioksidan (Joffry et al., 2012).

Tumbuhan senduduk merupakan suku melastomataceae yang umumnya
berupa semak, perdu atau pohon. Daun berhadapan atau berkarang, tunggal,
biasanya dengan 3-9 tulang yang melengkung, jarang bertulang menyirip tanpa
daun penumpu. M. malabathricum L. merupakan tanaman perdu, tinggi 0,5 - 4m,
cabang yang muda bersisik. Daun bertangkai, berhadapan, memanjang atau bulat

telur memanjang dengan ujung runcing, bertulang daun 3-20 kali 1-8 cm. Kedua
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belah sisinya berbulu. Bunga mengelompok pada ujung cabang, berwarna ungu
muda, berbunga sepanjang tahun. Buah buni, kulit buah warna coklat muda, bulat
seperti vas bunga. Daging buah warna ungu, rasanya manis, pada kulit buah
terdapat banyak biji, buah yang matang kulitnya pecah. Senduduk berkembang
biak dengan biji (Tjitrosoepomo, 2007). Senduduk tumbuh liar di lahan terbuka
atau terlindung, pada tanah kering atau lembab. Tumbuh di daratan rendah sampai
ketinggian 2000 m dpl. Tumbuhan ini merupakan gulma pada tanaman keras,
seperti karet, kelapa, kelapa sawit dan jati (Djauhariyah dkk, 2004).

Ciri-ciri dari tumbuhan senduduk yang paling umum dan membedakannya
dengan tanaman perdu lainnya adalah bentuk daun yang bulat telur dengan ujung
lancip, permukaan yang kasar. Buah berbentuk unik, kecil, bergerombol berwarna
ungu seperti anggur. Adapun bentuk dari tumbuhan senduduk yaitu sebagai

berikut:

Gambar 2. Daun Senduduk (M. malabathricum L.)

Nama lain dari senduduk (M. malabathricum L.) adalah Melastoma affine

G. Don., Melastoma polyanthum BI. Di Indonesia senduduk dikenal dengan nama
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haredong (Sunda), senggani (Jawa), kemanden (Madura) dan senduduk
(Sumatera) (Steenis, 2005).

Adapun sistematika tumbuhan senduduk adalah, Kingdom (Plantae),
Divisio (Spermatophyta), Kelas (Dicotyledoneae), Ordo (Melastomales), Family
(Melastomataceae), Genus (Melastoma), Spesies (Melastoma malabathricum

Linn).

2.3.1. Manfaat dan Kandungan Senduduk (Melastoma malabathricum L.)

Beberapa masyarakat memanfaatkan daun senduduk secara tradisional
antara lain dengan cara daun dikunyah, ditumbuk, dan dioleskan pada luka atau
bisa juga dengan cara mencincang halus dan diperas kemudian ditempelkan pada
luka dengan tujuan untuk menghentikan pendarahan. Selain itu daun senduduk
juga dapat dimanfaatkan untuk mencegah penyebaran cacar, untuk mengobati
disentri dan diare. Daun muda dimakan untuk mengobati diare dan disentri.

Pucuk daun dikonsumsi untuk mengobati infeksi, tekanan darah tinggi dan
diabetes. Daun juga bisa dijus dan dapat digunakan sebagai obat kumur untuk
meredakan sakit gigi. Selain manfaat diatas, daun terkadang digunakan untuk
mengobati bisul, tukak lambung, bekas luka, jerawat dan bintik hitam di kulit
(Joffry et al., 2012).

Menurut Simanjuntak, (2009) ekstrak daun senduduk memiliki beberapa
kandungan senyawa kimia flavonoid, tanin, saponin, glikosida dan
steroid/triterpenoid.

Kandungan kimia yang dimiliki daun senggani antara lain saponin,
flavonoid dan tanin terhidrolisis yang biasa disebut dengan nobotanin B. Bunga

senggani mengandung kaempferol, antosianin, tanin, asam lemak dan sterol
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(Liana, 2010). Menurut Sentra informasi IPTEK (2009), daun senggani
(Melastoma malabathricum Linn) berwarna ungu kemerahan dan diduga
mengandung antosianin. Buah senggani dapat dijadikan sebagai sumber pewarna
alami. Dapat diekstrak antosianinnya dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut
yang bersifat polar karena sifat antosianin yang juga bersifat polar. Pada
umumnya, dalam pengukuran antioksidan, pelarut etanol yang paling sering

digunakan.

2.4. Kelangsungan Hidup Larva lkan Baung

Kelangsungan hidup larva ikan baung merupakan perbandingan antara
jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan yang ada
pada awal pemeliharaan. Dalam budidaya mortalitas merupakan penentu
keberhasilan usaha tersebut (Setiaji, 2007).

Tingkat kematian larva (juvenil) merupakan masalah yang selalu dihadapi
dalam usaha budidaya ikan menurut (Sumantadinata, 1983). Kelangsungan hidup
larva ikan baung merupakan perbandingan antara jumlah ikan hidup pada akhir
pemeliharaan dengan awal pemeliharaan (Effendi, 1997)

Effendi (2003) menyatakan bahwa kelangsungan hidup larva ikan baung
merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan
dengan awal pemeliharaan. Menurut Sumantadinata (1983) tingkat kematian larva
merupakan masalah yang selalu dihadapi dalam usaha budidaya ikan.

Harris (1992) faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup larva ikan
baung (survival) ialah faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah
ikan itu sendiri, spesies keturunan fisiologisnya, sedangkan faktor eksternal yaitu

suhu, kekeruhan, pH, DO, NH; dan makanan. Selanjutnya Wilson, (2012)

26



berpendapat bahwa tersedianya makanan yang cukup dan sesuai bagi ikan yang
dipelihara diharapkan dapat mencegah terjadinya kelaparan dan memperkecil
angka kematian.

Menurut Sukma dalam Sulastri (2006) benih ikan mati selama pendederan
dapat mencapai 50 %-60 % yang disebabkan oleh kurangnya makanan alami yang

sesuai bagi benih ikan serta adanya hama dan penyakit.

2.5.  Pertumbuhan Hidup Larva Ikan Baung

Lebar badan ikan baung lima kali lebih pendek dari panjang standar.
Karena pertumbuhan ikan baung adalah allometrik, yakni pertambahan berat lebih
cepat daripada pertambahan panjang badan. Sedangkan berdasarkan jenis
kelamin, pertumbuhan ikan baung jantan berpola isometrik dimana pertambahan
berat sebanding dengan pertambahan panjang badan (Kordi, 2009). Pola
pertumbuhan ikan baung adalah allometrik (b > 3). Pertambahan berat lebih cepat
daripada pertambahan panjang badan. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin,
pertumbuhan ikan baung jantan berpola isometrik (b = 3), dimana pertambahan
berat sebanding dengan pertambahan panjang badan. Ukuran ikan baung
berhubungan dengan agresifitasnya dalam mencari makan dan kematangan gonad.
Karena harga b diatas 3, maka pertumbuhan berat ikan baung cenderung lebih
cepat daripada pertumbuhan panjang badan.

Dengan demikian, faktor makanan memegang peranan yang sangat
penting, semakin banyak mendapat makanan, maka pertumbuhan beratnya
semakin tinggi. Karena itu, ikan baung yang berukuran besar cenderung lebih
agresif mencari makan sehingga pertumbuhannya berpola allometrik. Pada waktu

musim memijah, pola pertumbuhan ikan betina biasanya berbeda dengan ikan
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baung jantan (Effendie, 1997). Hubungan panjang dan bobot ini mempunyai
beberapa manfaat, yaitu menduga bobot ikan dari panjang untuk individu ikan
atau untuk kelas panjang ikan, menduga biomassa ikan jika sebaran frekuensi
panjang diketahui, dan mengubah persamaan pertumbuhan von Bertalanffy dalan
panjang menjadi pertumbuhan dalam bobot. Indeks membandingkan bobot ikan
teramati dengan bobot ikan terhitung dari hubungan panjang bobot, oleh karena
itu disebut faktor kondisi relative (Kn). Kn = W/W* atau Kn = W/(aLb ), dimana
W merupakan bobot tubuh tertimbang, dan W* bobot tubuh terhitung dari

persamaan hubungan panjang bobot (Raharjo et al., 2011).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih lkan (BBI) Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau dimulai pada bulan 1 Juli -1 Agustus 2020, selama 30

hari.

3.2. Bahan Penelitian
3.2.1. Media Penelitian

Media yang digunakan dalam peneliti adalah air tawar yang berasal dari
sumur bor yang ada di Balai Benih lkan Fakultas Pertanian. VVolume air yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu 5 L/wadah. Sebelum menggunakan media

penelitian ini air diaerasi terlebih dahulu selama 3 hari.

3.2.2. Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva ikan baung
berumur 10 hari, panjang total larva yang digunaka 0,8 cm dan berat 0,89 gr yang
berasal dari hasil pemijahan buatan induk ikan baung di UPTD Teropong Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau. Jumlah seluruh larva yang digunakan dalam

penelitian sebagai ikan uji sebanyak 375 ekor larva ikan baung.

3.2.3. Cacing Sutera

Cacing sutera (Tubifex sp) didapatkan dari pengumpul yang dicari di sungai
Sail, selanjutnya diadaptasikan terlebih dahulu sebelum diberikan pada saat
penelitian, dikarenakan masih banyak kotoran yang harus dibersihkan, kemudian
cacing sutra dimasukan kedalam bak yang telah disediakan di BBI (Balai Benih

Ikan) Universitas Islam Riau, sebelum cacing sutra digunakan harus ditimbang
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terlebih dahulu sebanyak 3 gr dalam bentuk utuh kemudian langsung direndamkan
didalam wadah atau akua gelas yang sudah dipotong dan sudah diisikan air
sebanyak 50 ml bersamaan serbuk senduduk dan menunggu waktu selama 5 menit
dan kemudian diberikan kepada ikan uji.
3.3. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Alat Penelitian

No. Bahan Unit Keterangan

1. | Toples Ukuran 10 L | 12 Buah | Wadah Media

2. | Aerasi 12 Buah | Oksigen

3. | Selang Aerasi 1 Gulung | Menghubungkan oksigen dari blower
ke media budidaya

4. | Blower 1 Buah | Penghasil oksigen

5. | Penggaris 1 Buah | Pengukur ikan uji

6. | Timbangan 1 Buah | Penimbang bahan uji

7. | Pena 1 Buah | Menulis hasil penelitian

8. | Buku 1 Buah | Catatan hasil penelitian

9. | Blender 1 Buah | Pengahalus bahan uji

3.4. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dan 3 ulangan sebagai ulangan. Dasar perlakuan dosis di bawah ini
mengacu kepada Riri, (2015) pemanfaatan buah dan daun senduduk sebagai
bahan alternatif asam basa pada ikan baung (Oreochromis niloticus).

P1: Pemberian ekstrak daun senduduk dengan dosis 1 gr/ 3 gr pakan
P2: Pemberian ekstrak daun senduduk dengan dosis 1,5 gr/ 3 gr pakan
P3: Pemberian ekstrak daun senduduk dengan dosis 2 gr/ 3 gr pakan
P4: Pemberian ekstrak daun senduduk dengan dosis 2,5 gr/ 3 gr pakan

P5: Pemberian ekstrak daun senduduk dengan dosis 3 gr/ 3 gr pakan
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Metode matematis RAL satu faktor menurut Sudjana (1992) adalah
sebagai berikut:
Yij = p + Pi + Yij
Keterangan :

Yij = Variabel yang dianalisa

M = Nilai rata-rata umum
Pi = Pengaruh Perlakuan ke-i
Yij = Kesalahan percobaan dari ulangan ke-i perlakuan ke-j

I =1, 2, 3, 4 (perlakuan)

J =1, 2, 3 (ulangan).

3.5. Prosedur Penelitian
3.5.1. Persiapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menyiapkan wadah, ikan uji, pakan ikan uji

sebagai perlakuan dan pengumpulan data. Prosedur untuk masing-masing
kegiatan adalah sebagai berikut :
1. Persiapan Wadah Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan, wadah yang digunakan dalam penelitian ini
dibersihkan. Setelah itu baru wadah penelitian diisi dengan air, kemudian
dilakukan aerasi selama 3 hari sebelum larva ikan dimasukan. Pekerjaan
selanjutnya memberi label kepada setiap wadah sesuai dengan hasil pengacakan.
2. Persiapan lkan Uji

Seperti dikemukakan di atas, ikan uji yang digunakan adalah larva ikan
baung yang telah berumur 10 hari yang diperoleh dari hasil pemijahan induk

ikan baung secara buatan dengan menggunakan hormon LHRH (dengan merek
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dagang Ovaprim) dengan dosis 1,5. Telur hasil penelitian ditetaskan di dalam bak
kayu. Setelah benih berumur 10 hari (terhitung dari waktu penetasan) dilakukan
pemilihan larva. Setelah itu ikan uji tersebut dipindahkan ke wadah penelitian,
sebelum dimasukan ke dalam wadah penelitian dilakukan pengukuran awal berat
dan panjang ikan uji tersebut. Ikan uji ditebarkan ke dalam wadah dengan
kepadatan 10 ekor/liter air.

3. Penyiapan Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah cacing sutera yang
direndam dalam larutan serbuk senduduk dan serbuk senduduk yang digunakan
adalah daun nya yang didapatkan dikebun masyarakat air dingin tempat saya
tinggal dan kemudian daun dijemur sampai kering dengan waktu 1 minggu setelah
daun senduduknya kering selanjutnya daun senduduk dibelender sampai menjadi
serbuk halus.

Pemberian serbuk daun senduduk pada larva ikan melalui cacing sutera
yang tanpa di cincang. serbuk daun senduduk di timbang dengan timbangan
digital sesuai takaran dosis yang sudah ada setelah itu dimasukan pada masing-
masing perlakuan yang sudah ada yaitu cacing sutera sebanyak 3 gr pakan,
kemudian di tambahkan serbuk senduduk lalu di aduk sampai merata, waktu
tunggu agar daun senduduk dan cacing sutera tercampur dan diserap selama 3
menit dan terakhir lalu diberikan larva ikan baung setiap perlakuan yang sudah
ada.

Prosedur yang digunakan untuk menyiapkan pakan uji ini mengacu kepada
penelitian sebelumnya (Safitriani, 2016). Prosedur untuk menyiapkan perlakuan

(P1) (pemberian ekstrak senduduk 1 gr/ 3 gr pakan), dilakukan dengan cara
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menyiapkan cacing sutera yang tanpa dicincang kemudian langsung direndamkan
bersamaan dengan serbuk senduduk dan menunggu waktu selama 5 menit.
Prosedur mempersiapkan pakan uji untuk perlakuan (P2) dilakukan dengan cara
menimbang serbuk senduduk sebanyak 1,5 gr/ 3 gr pakan, sedangkan untuk
perlakuan (P3) dilakukan dengan menimbang serbuk senduduk sebanyak 2 gr/3 gr
pakan, untuk perlakuan (P4) dilakukan dengan menimbang serbuk senduduk
sebanyak 2,5 gr/3 gr pakan, dan untuk perlakuan (P5) dilakukan dengan
menimbang serbuk senduduk sebanyak 3 gr/ 3 gr pakan. Sedangkan cacing sutera
ditimbang sebanyak 3 gr untuk masing-masing perlakuan. Kemudian serbuk
senduduk yang sudah ditimbang dimasukan kedalam cawan petri dan dilarutkan
dengan air sebanyak 3 ml kemudian diaduk, ditunggu 5 menit agar homogen dan
setelah itu masukkan cacing hidup dan direndam agar serbuk senduduk meresap
kedalam tubuh cacing sutera (T.tubifex), dari 3 gr pakan yang telah dicampurkan
tersebut masing-masing ulangan dibagi 1 gr pakan untuk diberikan pada ikan uji
pada setiap ulangan untuk masing-masing perlakuan. Kemudian 3 gr pakan
diberikan selama penelitian berlangsung selama 30 hari pemeliharaan larva ikan
baung.
4. Pemeliharaan dan Pengamatan Larva ikan Baung

Pemeliharaan dilakukan selama 1 minggu yaitu kelangsungan hidup larva
ikan baung dan pertumbuhan larva ikan baung, pengamatan yang dilakukan yaitu
berat ikan, jumlah ikan, dan panjang total ikan.

3.6. Parameter Yang Diukur
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Pengamatan yang dilakukan yaitu terhadap pertumbuhan berat dan panjang
mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, kelangsungan
hidup larva ikan baung dan konversi pakan.

1. Pertumbuhan Berat Mutlak Menggunakan Rumus Ricker dalam Rahmawati

(1993)

Wm = Wt-Wo

Keterangan :
Wm = Pertumbuhan Berat Mutlak (gr)
Wt = Rata-rata berat akhir (gr)

Wo = Rata-rata berat awal (gr)

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak Menggunakan Rumus Zonneveld Dalam

Rosyadi (2013)

Lm = Lt-Lo

Keterangan :
Lm = Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)
Lt = Rata-rata Panjang Akhir (cm)
Lo = Rata-rata Panjang Awal (cm)

3. Laju pertumbuhan harian menggunakan rumus Zonneveld

a=t /W—t-lxloo%
wo

keterangan :
a = Laju pertumbuhan harian (%)
Wit = Berat rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (gr)
Wo = Berat rata-rata individu ikan pada awal penelitian (gr)
t = Lama pemeliharaan (hari)
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4.

Kelangsungan hidup larva ikan baung dengan menggunakan rumus Effendi,
(1979)
SR = Nt x 100 %
No
Keterangan :
S = Kelangsungan hidup ikan uji (%)
Nt = Jumlah benih pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah benih pada awal penelitian (ekor)

3.7. Hipotesis Dan Asumsi

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah :

HO = Tidak ada pengaruh pemberian ekstrak senduduk (Melastoma

HI

malabathricum L.) terhadapa pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva
ikan baung (H. nemurus).

= Ada pengaruh pemberian ekstrak senduduk (Melastoma malabathricum
L.) terhadapa pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan baung (H.
nemurus).

Sedangkan asumsi yang diajukan dalam penelitian ini antara lain :

Keadaan lingkungan pada semua wadah penelitian

. Larva ikan baung memiliki kemampuan memanfaatkan makanan dianggap

Sama

Sumber T.tubifex dianggap sama

. Keahlian peneliti dianggap sama

Ketelitian peneliti dianggap sama
Sumber air media dianggap sama

Campuran T. Tubifex dengan ekstrak senduduk dianggap sama
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3.8. Analisa Data

Pada penelitian ini yang diamati adalah tingkat kelangsungan hidup larva
baung dan pertumbuhan larva ikan baung. Selain itu, dilakukan pengamatan
kualitas air yang diperkirakan berpengaruh terhadap larva ikan baung. Data yang
diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan histogram guna memudahkan dalam
menarik kesimpulan.

Hasil pengukuran pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan baung
dianalisa dengan menggunakan ANAVA (sidik ragam) pola acak lengkap RAL.
Bila anava menunjukkan F hitung < F tabel taraf 95 %, maka tidak ada pengaruh
perlakuan dan bila F hitung > F tabel taraf 99 % maka perlakuan ini berpengaruh
sangat nyata (Sudjana, 1992). Hasil analisa variansi data yang menunjukkan

perbedaan sangat nyata akan dilanjutkan dengan uji Newman-Keuls
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kelangsungan Hidup Larva Ikan Baung

Pada hasil persentase kelangsungan hidup larva ikan baung pada masing-
masing perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Rata-rata Persentase Kelangsungan Hidup Larva lkan Baung (H.
nemurus) Pada Masing-masing Perlakuan (%)

rerta B Kelangsungsgnlgégﬁgr;_arva Ikan Kelangsu(?gan hidup
Awal Akhir (%)
P1 50 24,33 48,67
P2 50 26,00 52,00
P3 50 29,67 59,33
P4 50 31,33 62,67
P5 50 36,00 72,00

Ket: P1: Pemberiaan ekstrak daun senduduk dengan dosis 1 gr/ 3 gr pakan
P2: Pemberiaan ekstrak daun senduduk dengan dosis 1,5 gr/ 3 gr pakan
P3: Pemberiaan ekstrak daun senduduk dengan dosis 2 gr/ 3 gr pakan
P4: Pemberiaan ekstrak daun senduduk dengan dosis 2,5 gr/ 3 gr pakan
P5: Pemberiaan ekstrak daun senduduk dengan dosis 3 gr/ 3 gr pakan

Pada Tabel 4.1 terlihat rata-rata kelangsungan hidup larva ikan baung uji
pada masing-masing perlakuan menunjukan perbedaan. Kelangsungan ikan uji
pada perlakuan P1 sebesar (48,67 %), P2 sebesar (52,00 %), P3 sebesar 59,33 %),
P4 sebesar (62,67 %) dan perlakuan P5 sebesar (72,00 %). Meskipun tingkat
kelangsungan ikan uji menunjukan perbedaan namun dari hasil uji statistik
diperoleh F hitung (0,60) < F tabelggs) (4,07) pada tingkat ketelitian 95 %.
Dengan demikian pemberian cacing sutera yang direndam dalam serbuk daun
senduduk, dengan dosis berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan

hidup larva ikan baung.
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Seperti dikemukakan di atas tingkat kelangsungan hidup larva ikan uji untuk
masing-masing perlakuan berbeda. Kelangsungan hidup ikan uji pada perlakuan
yang diberi cacing sutera setelah direndam dalam serbuk daun senduduk
(Perlakuan P2, P3, P4 dan P5) lebih tinggi dari kelangsungan hidup ikan uji yang
diberi cacing sutera tanpa direndam dalam serbuk daun senduduk (pada perlakuan
P1) seperti terlihat pada tabel di atas. Hal ini berarti pemberian cacing sutera
setelah direndam dalam serbuk daun senduduk dapat meningkatkan kelangsungan
hidup larva ikan uji. Adanya peningkatan ini diduga kandungan tanin pada daun
senduduk dapat meningkatkan kelangsungan hidup larva ikan baung serta
meningkatkan sistem imun. Menurut Rio (2014) bahwa beberapa senyawa daun
senduduk yaitu tanin mampu menajaga daya tahan tubuh terhadap patogen serta
berpotensi menghambat infeksi pada ikan.

Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan tingkat kelangsungan hidup ikan uji

pada masing-masing perlakukan dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Rerata Persentase Kelangsungan Hidup Larva lkan Baung (H.
nemurus) Selama Penelitian.
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Pada Gambar 4.1 terlihat bahwa tingkat kelangsungan hidup larva ikan
baung yang terendah terdapat pada P1 yaitu 48,67 % dan yang tertinggi pada
perlakuan P5 yaitu 72,00 %. Rendahnya tingkat kelangsungan hidup larva ikan
baung pada perlakuan P1 diduga disebabkan karena pada perlakuan P1 cacing
sutera yang diberi pada larva ikan tidak diberi serbuk daun senduduk sehingga
kelangsungan hidup larva ikan rendah dibandingkan dengan tingkat kelangsungan
larva ikan baung pada perlakuan lainnya.

Tingkat kelangsungan hidup larva ikan baung pada perlakuan P2 yaitu 52,00
% lebih tinggi dari tingkat kelangsungan hidup larva ikan baung pada perlakuan
P1 (48,67 %) hal ini di duga disebabkan karena daya tahan benih ikan pada
perlakuan P2 lebih tingi dari P1, karena cacing sutera yang diberikan pada benih
ikan uji pada perlakuan P2 sudah diperkaya dengan serbuk daun senduduk yang
mengandung tanin yang terdapat pada serbuk daun senduduk. Menurut Ratnasari,
(2012) kandungan atau kadar tanin yang tinggi jumlahnya akan memberikan suatu
reaksi yang bersifat racun bagi ikan apabila terlalu banyak diberikan dalam pakan.
Aktivitas ini dapat dikaitkan dengan sistem kekebalan tubuh yang dapat
menyebabkan penguatan pencernaan dan penyerapan makanan, yang akan
berkontribusi terhadap peningkatan kelangsungan larva ikan baung.

Hal ini diduga bahwa serbuk daun senduduk yang diberikan mampu
mendegresikan sisa pakan ataupun feses larva ikan baung menjadi pakan alami
dalam perairan, selain itu dosis yang diberikan pada perlakuan ini sesuai dengan
kebutuhan larva ikan baung dalam saluran pencernaannya. Menurut Muhtasib,
(2013) senyawa tanin sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup larva ikan

baung dan memiliki tingkat kekebalan tubuh relatif baik sebagai stimulan.
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Pada Gambar 4.1. juga terlihat bahwa tingkat kelangsungan hidup larva ikan
baung yang tertinggi di temui pada perlakuan P5 yaitu 72,00 %. Hal ini berarti
tingkatkan kelangsungan hidup larva ikan baung cenderung meningkat,
meningkatnya dosis serbuk daun senduduk yang diberikan.

Penurunan tingkat kelangsungan hidup larva juga terjadi pada perlakuan
P4 di mana tingkat kelangsungan hidup larva ikan baung pada perlakuan ini hanya
sebesar 62,67 %. Hal ini berarti peningkatan dosis serbuk daun senduduk yang
diberikan kepada cacing sutera (2,5 gr/3 gr cacing sutera) sebagai pakan larva ikan
baung tidak mampu meningkatkan kelangsungan hidup larva ikan baung.

Rendahnya tingkat kelangsungan hidup larva ikan baung pada perlakuan P4
di duga disebabkan karena tidak larutnya daun senduduk yang direndamkan pada
cacing sutera, hal ini menyebabkan terjadi tidak terjadi penyerapan yang
sempurna antara cacing sutera dan daun senduduk yang diberikan pada ikan.
Selain itu disebabkan larva ikan baung tidak dapat memanfaatkan pakan yang
disediakan di dalam media penelitian sehingga terjadi penurunan pada
kelangsungan hidup larva ikan baung. Menurut Vanya dkk., (2013) peningkatan
kepadatan akan diikuti dengan penurunan pertumbuhan dan jumlah kelangsungan
hidup larva ikan baung pada wadah budidaya dikarenakan adanya persaingan
jumlah pakan sehingga pada kepadatan dan terjadi mortalitas tertentu akan
terhenti karena telah mencapai titik carrying capacity (daya dukung lingkungan).

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dosis serbuk senduduk
yang terbaik direndam pada cacing sutera sebagai pakan ikan baung adalah 3 gr/3
gr cacing sutera (Perlakuan P5). Tingkat kelangsungan hidup larva ikan baung

pada perlakuan P5 ini sebesar 72,00 % tergolong baik, jika merujuk kepada
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klasifikasi yang di kemukakan oleh Alikunthi dalam Sulastri, (2006) yang
membedakan tiga kategori kelangsungan hidup larva yaitu: 1) kehidupan larva
lebih dari 50 % tergolong baik, 2) 30-50 % tergolong sedang, kurang 30 %
tergolong sangat buruk.

Meskipun demikian kelangsungan hidup larva ikan baung pada penelitian
ini belum optimal karena tingkat kelangsungan hidup larva ikan baung pada
penelitian ini di bawah 70 %. Semenetara Yurisman dan Heltonika, (2010)
penggunaan pakan alami berupa Tubifex sp. mengalami peningkatan jumlah
kelangsungan hidup pada larva ikan baung mencapai 75 %, pada penelitian ini
banyak faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat kelangsungan hidup larva
ikan seperti di kemukakan pada pernyataan di atas, seperti ukuran, jenis dan
jumlah pakan yang diberikan, lama pemeliharaan dapat memberikan pengaruh
bagi kelangsungan hidup larva ikan baung.

Effendi, (2003) menyatakan bahwa yang mempengaruhi tinggi rendahnya
kelangsungan hidup larva baung suatu organisme mencakup faktor biotik antara
lain kompetitor, kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme dengan
lingkungan.

Menurut Yuliarti, (1985) ada kecenderungan dengan meningkatnya
kandungan protein dalam makanan juga akan memberikan penambahan tingkat
kelangsungan hidup larva ikan baung. Selanjutnya Sukendi, (2001) untuk
meningkatkan kelangsungan hidup larva ikan baung dapat dilakukan dengan
memberikan makanan yang baik dan tepat waktu. Kemudian Weatherley, (1972)
kematian ikan dapat terjadi disebabkan oleh predator, parasit, penyakit, populasi,

kedaaan lingkungan yang tidak cocok serta fisik yang disebabkan oleh
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penanganan manusia. Pada penelitian ini mendapatkan kategori kelangsungan

hidup larva ikan yang tergolong baik > 50%.

4.2. Pertumbuhan Berat Mutlak
Hasil penelitian dan pengukuran pertumbuhan berat mutlak larva ikan baung
yang dilakukan pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2.Rata-rata Pertumbuhan Berat Mutlak Larva lkan Baung (H. nemurus)
Pada Masing-masing Perlakuan (cm)

Perlakuan A'CfgumbUhan Bera;fs;)ir Pertumbuhs?ggerat Mutlak
P1 0,91 2,15 1,24
P2 0,92 2,18 1,25
P3 0,93 221 1,27
P4 0,95 2,33 1,38
P5 0,96 2,40 1,44

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa tingkat pertumbuhan berat mutlak ikan uji
pada perlakuan P1 adalah sebesar (1,24 gr), pada perlakuan P2 sebesar (1,25 gr),
pada perlakuan P3 sebesar (1,27 gr), pada perlakuan, perlakuan P4 sebesar (1,38
gr) dan P5 vyaitu (1,44 gr). Dari hasil uji statistik diperoleh F hitung (0,65) < F
tabel(o05) (4,07) pada tingkat ketelitian 95 %. Seperti pada lampiran 2, hasil uji
statistik menunjukkan bahwa tidak berpengaruh nyata terhadap larva ikan baung.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa pertumbuhan berat mutlak ikan uji
yang diberi cacing sutera yang telah direndam serbuk daun senduduk yang
berbeda menunjukkan pertumbuhan berat mutlak yang berbeda. Untuk lebih

jelasnya perbedaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Rerata Persentase Pertumbuhan Berat Mutlak Larva Ikan Baung (H.
nemurus) Selama Penelitian.

Syamsudin, (2001) perendaman cacing sutera pada daun senduduk dapat
membantu proses pencernaan makanan ikan uji itu sendiri, daun senduduk
merupakan salah satu bahan alami yang bersifat menghambat antibakteri atau
antiimflamasi dan memiliki banyak manfaat antara lain membunuh bakteri serta
senduduk mampu memberikan peningkatan sistem imun, senyawa aktif dalam
senduduk yaitu tanin, saponin serta zat aktif yaitu analgesik yang dapat membantu
meningkatkan sistem kekebalan tubuh yang sangat baik bagi pertumbuhan.

Hasil pengamatan pertumbuhan berat ikan uji pada perlakuan P1 (1,24 gr)
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P2 (1,25 gr) hal ini dikarenakan
pada perlakuan P1 hanya diberikan dosis sebesar 1 gr pemberian serbuk daun
senduduk sehingga asupan makanan yang didapatkan tidak terpenuhi dengan baik.
Sedangkan pada perlakuan P2 (1,25 gr) lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan P3 (1,27 gr). Hal ini disebabkan jumlah dosis yang diberikan pada

perlakuan P1 lebih sedikit sehingga senayawa tanin pada perlakuan P1 kurang
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optimal dalam menetralkan radikal bebas dibandingkan dengan perlakuan P2
yang mampu menetralkan radikal bebas secara optimal. Ratnasari, (2015)
senayawa tanin dapat menetralkan radikal bebas terhadap penyakit dan patogen
penyakit pada lingkungan sekitar sehingga pertumbuhan tetap terjaga.

Perlakuan P4 (1,38 gr) rata-rata pertumbuhan berat mutlak ikan uji lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan P5 (1,44 gr). Hal tersebut terjadi karena
dosis yang diberikan terlalu rendah pada perlakuan P5, sehingga dosis ekstrak
senduduk yang ditambahkan pada pakan terlalu sedikit. Hal ini disebabkan oleh
jumlah minyak atsiri pada ekstrak daun senduduk lebih kecil apabila pemberian
dosis pada daun senduduk lebih sedikit. Pernyataan di atas sesuai dengan
pendapat Dewi, (2015) kandungan serbuk daun senduduk yang berperan aktif
dalam saluran pencernaan ikan adalah asam amino, minyak atsiri, flavonoid dan
tanin, sehingga senayawa serbuk senduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan
serta adaptasi lingkungan pada ikan baung. Hal ini disebabkan oleh senyawa aktif
yaitu minyak atsiri sebesar 38,7 %.

Hasil yang didapat pada penelitian ini hampir sama dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Samsundari, (2012) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
ikan nila (O.niloticus) tertinggi ditemukan pada perlakuan dengan perendaman
ekstrak daun senduduk ungu dengan dosis 3 %, lebih baik dari pemberian ekstrak
daun senduduk dengan dosis lebih rendah (1 %).

4.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil pengukuran panjang rata-rata individu larva ikan baung pada masing-

masing perlakuan selama penelitian tercan. Sedangkan data rata-rata pertumbuhan

panjang mutlak untuk setiap perlakuan tertera pada Tabel 4.3. dan Lampiran 3.
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Tabel 4.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak lkan Baung (H. nemurus) Selama
Penelitian (cm).

Panjang Rata-rata (cm) Pertumbuhan
Perlakuan .
Panjang Mutlak (cm)
Awal Akhir
P1 0,82 2,16 33
P2 0,83 2,17 W85
P3 0,84 2,19 1,36
P4 0,86 2,31 1,47
P5 0,89 2,37 151

Pada Tabel 4.3. dapat diketahui bahwa pemberian dosis serbuk daun
senduduk pada cacing sutera memberikan pengaruh pada pertumbuhan panjang
mutlak ikan uji. Pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan P5 dosis 3 gr/3 gr
pakan yaitu 1,51 cm, kemudian disusul pada perlakuan P4 2,5 gr/3 gr pakan
sebesar 1,47 cm. Selanjutnya diikuti oleh perlakuan P3 2,0 gr/3 gr pakan sebesar
1,36 cm, perlakuan P2 yaitu dosis 1,5 gr/3 gr pakan sebesar 1,35 cm dan yang
terendah pemberian serbuk daun senduduk pada perlakuan P1 yaitu dosis 1,0 gr/3
gr pakan sebesar 1,33 cm. Dari hasil uji statistik diperoleh F hitung (0,52) < F
tabelpos (4,07) pada tingkat ketelitian 95 %. Hal ini berarti bahwa pemberian
cacing sutera setelah direndam dalam ekstrak daun senduduk dengan dosis
berbeda tidak pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan uji.
Untuk mengetahui lebih jelas pertumbuhan panjang mutlak ikan baung selama

penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Rerata Persentase Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva lkan Baung
(H. nemurus) Selama Penelitian.

Gambar 4.3. terlihat bahwa pertumbuhan panjang mutlak larva ikan baung
pada penelitian ini hampir sama dengan pertumbuhan berat mutlak larva ikan
baung. Dimana pertumbuhan panjang mutlak larva ikan baung pada perlakuan P5
menghasilkan pertumbuhan panjang yang tertinggi yaitu 1,51 cm. Hal itu berarti
dosis serbuk daun senduduk yang diberikan kepada larva ikan baung melalui
cacing sutera berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan uji.

Pertumbuhan panjang mutlak larva ikan uji pada perlakuan P5 lebih tinggi
dari perlakuan P1, P2, P3 dan P4. Hal ini diduga pada perlakuan lainnya
disebabkan karena dosis yang diberikan terlalu rendah. Sehingga menyebabkan
kurang efektif untuk mendukung pertumbuhan panjang mutlak ikan uji. Hal ini
sesuai menurut Fatma, (2017) daun senduduk mampu memperbesar peran
senyawa pada ekstrak senduduk pada penceraan untuk meningkatkan pemanfaatan
nutrien dalam tubuh melalui perendaman pada pakan. Karena pada daun senduduk
memiliki zat antioksidan yang sangat dominan untuk memberikan pertumbuhan

pada ikan (Alnajar, 2012). Jadi apabila dosis ekstrak daun senduduk yang
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diberikan terlalu rendah, maka ekstrak senduduk yang diberikan melalui
perendaman pada cacing sutera kurang mendukung peran pencernaan untuk
memanfaatkan nutrien yang berasal dari cacing sutera yang diberikan.

Hal ini sesuai menurut Anggraini, (2015) senduduk mengandung lebih dari
100 senyawa zat aktif yang memiliki fenolat, antioksidan, antiimflamasi,
antidiabetik, antiflamotori dan antifungi.

Dosis perlakuan P5 meberikan hasil tertinggi, karena semakin tinggi dosis
yang diberikan memberikan pertumbuhan yang sangat efektif. Hal ini sesuali
dengan pendapat Widjaja dan Utomo, (2007) apabila tubuh kekurangan senayawa
minyak atsiri akan mengakibatkan terganggunya sistem metabolisme pada tubuh
sehingga terjadi penghambatan pada proses pertumbuhan dan apabila senyawa
yang terkandung dalam serbuk daun senduduk secara optimal diberikan maka

sangat baik bagi pertumbuhan ikan.

4.4. Laju Pertumbuhan Harian

Untuk melihat kecepatan pertumbuhan larva ikan baung selama penelitian,
perlu dilakukan penghitungan laju pertumbuhan berat harian larva ikan baung.
Adapun data laju pertumbuhan berat harian tertera pada Tabel 4.4. Lampiran 4.

Tabel 4.4. Laju Pertumbuhan Berat Harian Larva lkan Baung (H. nemurus)
Selama Penelitian (%).

Perlakuan/Ulangan Berat rata-rata . Laju Pertumbuhan
Awal Akhir Harian (%)
P1 0,89 2,12 2,18
P2 0,91 2,15 2,21
P3 0,92 2,18 2,23
P4 0,93 2,20 2,36
P5 0,95 2,23 2,40
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Dari Tabel 4.4. dikemukakan bahwa setelah dilakukan pemeliharaan selama
21 hari, diperoleh rata-rata laju pertumbuhan harian larva ikan baung antara
2,18% - 2,40%. Laju pertumbuhan berat harian tertinggi larva ikan baung didapat
pada pemberian ekstrak daun senduduk dengan dosis 3 gr/3 gr pakan yaitu sebesar
2,40% dan nilai yang terendah pemberian ekstrak daun senduduk sebesar 2,18%
pada perlakuan P1.

Laju pertumbuhan berat harian P5 lebih tinggi dibandingkan dengan P1, P2,
P3 dan P4 dikarenakan ada senyawa serbuk daun senduduk yang dapat
meningkatkan nafsu makan dan sistem pencernaan, produksi senyawa-senyawa
antimikroba, serta kompetisi terhadap nutrien pada saluran pencernaan. Pemberian
serbuk daun senduduk dapat memperbaiki nutrisi seperti vitamin dan mineral.
Pada perlakuan P3 laju pertumbuhan berat harian larva ikan baung rendah
dibandingkan dengan P5, hal ini disebabkan terjadinya tidak keseimbangan dalam
memanfaatkan makanan yang sudah ada dengan penambahan serbuk daun
senduduk yang telah direndam pada cacing sutera.

Konsentrasi ekstrak daun senduduk yang diperlukan jumlahnya harus sesuai
dengan kebutuhan ikan, jika jumlah dosis dan kandungan pada daun senduduk
berlebihan akan mengakibatkan keracunan pada cacing sutera, karena didalam
daun senduduk memiliki kandungan senyawa tanin maka akan terjadi overgrowth
pada pertambahan pertumbuhan. Atlas, (2001) menjelaskan bahwa kelebihan zat
tanin yang tinggi pada daun senduduk menyebabkan persaingan dalam

pengambilan nutrisi, sehingga aktivitas ikan itu menjadi terhambat.
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Selanjutnya Mulyadi, (2011) jumlah serbuk daun senduduk yang terlalu
banyak menyebabkan amonia tinggi dan cepat mengalami sporulasi (membentuk
spora) sehingga fungsi dan aktivitas ikan tidak optimal.

Perlakuan P1 lebih rendah dibandingkan dengan P3, hal ini dikarenakan
tidak ada pemeberian serbuk daun senduduk pada pakan dan kurangnya enzim
dan asupan yang menyeimbangkan ikan dengan pakan ke saluran pencernaan,
menghambat pakan dan vitamin masuk pada saluran pencernaan larva ikan baung.
Menurut Arief dkk., (2013) menjelaskan bahwa peran daun senduduk mampu
menyeimbangkan saluran pencernaan, sehingga dapat meningkatkan daya cerna
dan daya tahan tubuh ikan dengan cara mengubah karbohidrat menjadi asam laktat
yang dapat menurunkan pH, sehingga merangasang produksi enzim endogenus
dan fosfor untuk meningkatkan penyerapan nutrisi, konsumsi pakan, pertumbuhan
dan menghalangi organisme patogen. Lebih jelasnya laju pertumbuhan harian

larva ikan baung selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Rerata Persentase Laju Pertumbuhan Harian Larva Ikan Baung (H.
nemurus) Selama Penelitian.
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Gambar 4.4. diatas bahwa, perlakuan P5 diperoleh laju pertumbuhan berat
harian yang terbaik sebesar (2,40 %). Hasil ini lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan P1 sebesar (2,18 %), perlakuan P2 sebesar (2,21 %), P3 yaitu sebesar
(2,23 %) dan P4 yaitu (2,36 %). Dari hasil uji statistik diperoleh F hitung (0,56) <
F tabely o5 (4,07) pada tingkat ketelitian 95 %. Hal ini berarti bahwa perendaman
cacing sutera pada ekstrak daun senduduk dengan dosis berbeda tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan uji. Dosis yang
optimum ekstrak daun senduduk yang terbaik untuk laju pertumbuhan berat harian
ikan uji adalah perlakuan P5 sebesar (2,40%). Hal ini diduga apabila pemberian
daun senduduk dosisnya rendah akan mengakibatkan lambatnya laju pertumbuhan
ikan uji, karena terjadi kekurangan nutrisi protein pada cacing sutera sebesar 65%
sedangkan pada ekstrak daun senduduk sebesar 22%, akan mengakibatkan
kekurangan berat bobot tubuh pada proses pertumbuhannya. Osawa, (2002)
menyatakan kelebihan senyawa tambahan dari luar sangat berbahaya bagi
pertumbuhan sehingga mengalami kematian secara tiba-tiba karena daun
senduduk memiliki anti inflamasi). Sedangkan pemberian dosis daun senduduk
diberikan rendah pada perlakuan P1 hal ini disebabkan karena jumlah asupan
nutrisi tidak tercukupi, baik pada pakan maupun nutrisi tambahan pada daun
senduduk.

Seperti dikemukakan oleh Asnawi, (1987) makanan yang dimanfaatkan
oleh ikan, pertama sekali dimanfaatkan untuk memelihara tubuh dan mengganti
alat-alat tubuh yang rusak, setelah itu kelebihan makanan yang tersisa baru

digunakan untuk pertumbuhan.
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Perlakuan P1 (2,18%) laju pertumbuhan berat hariannya lebih lambat
dibandingkan dengan dan P2 (2,21%) karena kandungan pada serbuk daun
senduduk lebih sedikit yang menyerap kedalam tubuh cacing sutera karena
pemberian dosis serbuk daun senduduk yang diberikan pada perlakuan P1 hanya 1
g/3 gr pakan, ini diduga karena asupan nutrisi tambahan serbuk daun senduduk
yang diberikan pada pakan mengakibatkan laju pertumbuhan berat harian rendah,
sedangkan pada perlakuan P5 mengalami peningkatan laju pertumbuhan berat
harian ini disebabkan oleh kelebihan protein pada pakan dan nutrien tambahan
pada serbuk daun senduduk yang diberi pada pakan, mengakibatkan proses
pertumbuhan berlebih dan mengalami peningkatan sehingga laju pertumbuhan
berat harian menjadi tinggi.

Cortezt-Jacinto dkk., (2005) dalam Setiawati dkk., (2013), menjelaskan
bahwa laju pertumbuhan berkaitan erat dengan pertambahan berat tubuh yang

berasal dari pakan yang dikonsumsi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang berlangsung selama 30 hari tentang

pengaruh perendaman cacing sutera pada ekstrak daun senduduk dengan dosis

berbeda terhadap kelangsungan hidup larva ikan baung dan pertumbuhan larva

ikan baung, dapat disimpulkan bahwa.

1. Tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun senduduk (Melastoma
Malabathtricum L.) dengan dosis yang berbeda pada cacing sutra terhadap
kelangsungan hidup karva ikan baung (H.nemurus)

2. Kelangsungan hidup larva ikan baung terbaik ditemukan pada perlakuan P5
yaitu perlakuan dengan dosis 3,0 gr/3 gr pakan yaitu sebesar 72 %.

3. Pertumbuhan panjang mutlak terbaik terdapat pada perlakuan P5 vyaitu
perlakuan dengan dosis 3 gr/3 gr pakan yaitu sebesar 1,51 cm.

4.  Pertumbuhan berat mutlak terbaik ditemukan pada perlakuan P5 vyaitu
perlakuan dengan dosis 3,0 gr/3 gr pakan, sebesar 1,44 gr.

5. Laju pertumbuhan harian pada perlakuan P5 tertinggi pada dosis 3,0 gr/3 gr
pakan sebesar 2,40%.

5.2. Saran

Saran dari penelitian ini untuk dapat dilakukan penelitian lanjutan

penggunaan ekstrak daun senduduk pada cacing sutra dengan peningkatan dosis

yang diberikan terhadap larva ikan uji.
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